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Jakarta Composite Index
August 1st, 2025
Last Price (IDR) 7,537.77
Change (%) 0.71
Volume (IDR Billion) 29.09
Value (IDR Trillion) 14.98
Foreign Buy/-Sell (IDR Billion) -74.04

Top Movers     
Gainers % Losers % 
MINA 34.35 KBLM -14.57 

DSFI 32.81 OASA -13.53 

FUTR 29.51 CGAS -12.31 

FWCT 27.61 BRAM -12.14 

BOLA 21.53 HOMI -11.43 

 

 

Daily Pick
KLBF
MBMA
ULTJ

Currency & Commodity 
Currency Last Change % 
USDIDR 16,368.00 -121.0 -0.7 
(Rupiah)       
EURUSD 1.1586 0.01608 1.4 
(USD)       
GPBUSD 1.3279 0.00682 0.5 
(USD)       

BTCUSD 114,152.80 -917.2 -0.8 
(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,362.94 72.10 2.2 
(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 69.68 -2.1 -2.9 
(USD/Barrel)       

Tin 3M 33,378.00 668.0 2.0 
(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,020.00 84.0 0.6 
(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,633.00 22.0 0.2 
(USD/Tonne)       

Coal 'Oct 106.50 -0.1 -0.1 
(USD/Tonne)       

CPO 'Oct 1,005.00 3.8 0.4 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7   

 

 

Index Last Change (%)
Dow Jones 43,588.58 -1.23%
Nasdaq 20,650.13 -2.24%
FTSE 9,068.58 -0.70%
Shanghai 3,559.95 -0.37%
Hang Seng 24,507.81 -1.07%
Nikkei 40,799.60 -0.66%
Straits Times 4,153.83 -0.48%
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Indonesia Market Recap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Jumat  
(1/8/2025) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup naik 0,71% atau 
bertambah 53,44 basis point ke level 7.537,77. IHSG bergerak variatif dari batas 
bawah di level 7.523,62 hingga batas atas pada level 7.579,61. Penguatan IHSG 
ditopang oleh oleh Sektor Basic Industries naik 3,01% diikuti oleh sektor 
Infrastructures naik 2,90% dan sektor Technology naik 1,33%. Adapun, Indeks 
LQ45 menguat 0,80% dan JII naik 1,32%. Pergerakan IHSG di awal pekan akan 
minim katalis sebagai pendorong IHSG, meredanya foreign outflow akan 
menentukan pasar hari ini sebelum rilis data PDB di hari Selasa. 

 

Morning Brief 
 Minim Katalis Menanti Rilis Data Ekonomi 

  4 Agustus 2025 

Global Market Recap 
Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 1,23% dan indeks NASDAQ 
Composite turun 2,24% pada perdagangan di Jumat (1/8/2025). Pasar saham di 
AS melemah setelah setelah data Data Pekerjaan di AS yang menurun secara 
drastis ditambah penurunan aktivitas dagang terkait kebijakan tarif. Adapun, 
Brent Oil turun 2,90% dan Spot Gold naik 2,20%. 
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   Company News 

Astra Otoparts Bidik Pasar Roda Dua Premium (AUTO) 
PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) terus memperkuat posisinya di pasar komponen otomotif roda dua nasional, meluncurkan dua 
produk strategis sekaligus: ban motor Aspira Premio Sportivo 2 dan lini produk performa tinggi bertajuk ULTI X. Langkah ini 
menjadi bagian dari strategi diversifikasi dan inovasi berkelanjutan Astra Otoparts dalam menjawab dinamika kebutuhan 
pasar, mulai dari segmen pengguna harian hingga komunitas motorsport. Sementara itu, melalui ULTI X, Astra Otoparts resmi 
memasuki segmen high-performance parts roda dua. (sumber: Kontan) 

 
 
 

Mulia Boga Raya Pacu Penjualan Keju Blok (KEJU) 
PT Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) terus memacu kinerja untuk mengejar target pertumbuhan bisnis dua digit di penghujung 
tahun nanti. Rencananya, perseroan akan fokus mengembangkan bisnis keju blok yang selama ini menjadi penopang 
penjualan perusahaan. KEJU menyiapkan beberapa strategi di antaranya, melanjutkan momentum keju blok dari semester I, 
terutama pengembangan di food service, serta pelebaran distribusi di ritel. KEJU membangun fasilitas produksi baru di 
Sumedang, Jawa Barat, dengan nilai investasi sebesar Rp691,55 miliar. (sumber: Kontan) 
 

 
 
 

Transformasi Digital, Prodia Pacu Kinerja di Semester II (PRDA) 
PT Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) mencatat pertumbuhan positif dari platform digital perseroan, U by Prodia. 
Pendapatannya tercatat tumbuh hampir 400% dibanding tahun lalu. Pengembangan digital melalui berbagai layanan inovatif 
seperti pemantauan hasil tes secara real-time langsung dari aplikasi, pemesanan layanan home service, riwayat kesehatan 
digital yang tersimpan, integrasi dengan wellness program. Adapun, 2 langkah strategis Prodia yang telah diambil, antara lain 
dengan mengakuisisi Proline di tahun 2024 dan ProSTEM di 2025. (sumber: Kontan) 
 

 
 
 
 

   Macroeconomic News 

Pekan Terakhir Juli 2025, Dana Asing Hengkang Rp 16,4 Triliun dari Pasar Keuangan RI 
Bank Indonesia (BI) mencatat aliran modal asing keluar dari pasar keuangan dalam negeri atau capital outflow sebesar Rp 
16,24 triliun pada pekan terakhir Juli 2025. Berdasarkan data yang dihimpun BI dari transaksi pasar keuangan domestik 
periode 28 Juli -  31 Juli 2025, aliran modal asing tercatat keluar atau nonresiden jual neto dari pasar  saham, Surat Berharga 
Negara (SBN), dan Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI). Rinciannya terdiri dari jual neto sebesar Rp 2,27 triliun di pasar 
saham, Rp 1,37 triliun di pasar SBN, dan Rp 12,60 triliun di SRBI. Adapun seiring dengan keluarnya asing dari pasar keuangan 
dalam negeri, premi risiko investasi di Indonesia tercatat naik. Ini terlihat dari premi credit default swap (CDS) Indonesia 5 
tahun per 31 Juli 2025 sebesar 71,40 bps, naik dibanding dengan 25 Juli 2025 sebesar 69,94 bps. selama tahun 2025, 
berdasarkan data setelmen s.d. 31 Juli 2025, nonresiden tercatat jual neto sebesar Rp 58,69 triliun di pasar saham dan Rp 
77,39 triliun di SRBI, serta beli neto Rp 59,07 triliun di pasar SBN. BI terus memperkuat koordinasi dengan Pemerintah dan 
otoritas terkait serta mengoptimalkan strategi bauran kebijakan untuk mendukung ketahanan eksternal ekonomi Indonesia. 
(sumber: Kontan) 
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KLBF 

Stochastic menunjukkan pola Golden 
Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1445 

Entry Buy: 1410 - 1430 

Support: 1400 - 1405 

Cut Loss: 1395 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   Daily Technical 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

MBMA 

Stochastic menunjukkan pola Golden 
Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 530 

Entry Buy: 505 - 515 

Support: 498 - 500 

Cut Loss: 496 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

ULTJ 

Stochastic menunjukkan pola Golden 
Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1320 

Entry Buy: 1295 - 1305 

Support: 1285 - 1290 

Cut Loss: 1280 
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Disclosure Of Interests 
As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 
and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 
expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 
  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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